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Abstract : Shallowing due to sedimentation in the Tanjung Perak Port Pool, Surabaya is one of the main 

challenges that affect shipping safety. This shallowing can reduce the depth of the pool, hinder ship maneuvering, 

and increase the risk of ships running aground, especially for large ships. Periodic dredging is a strategic solution 

to maintain the depth of the port pool according to shipping safety standards, in accordance with the International 

Safety of Life at Sea (SOLAS) regulations. This study aims to determine, analyze and find efforts from the obstacles 

faced in the implementation of dredging activities in the Tanjung Perak Port Pool, Surabaya towards shipping 

safety. The research method used by the author includes descriptive analysis with a quantitative approach, data 

obtained by the author from questionnaires, interviews and field observations. The results of the study indicate 

that the main obstacles in dredging in the Tanjung Perak Port Pool, Surabaya include high ship traffic that hinders 

the smooth running of work, delays in the arrival of the Trailing Suction Hopper Dredger (TSHD) type dredger, 

and technical problems with dredging equipment. These obstacles have an impact on the dredging work process 

and increase the risk of shipping safety. There is a significant relationship between the constraints of dredging 

activities and shipping safety in the Tanjung Perak Port Basin, Surabaya, as evidenced by questionnaire data. 

Therefore, a strategy is needed to reduce the impact, such as improving coordination between the Port Authority 

and the Vessel Traffic Service (VTS), optimizing the dredging schedule, and improving maintenance of dredging 

equipment. With the improvement efforts in the dredging system, it is hoped that shipping safety in the Tanjung 

Perak Port Basin, Surabaya can be maintained, so that dredging work continues to operate optimally and supports 

the smoothness of maritime traffic in the Tanjung Perak Port Basin, Surabaya. 
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Abstrak: Pendangkalan akibat sedimentasi di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya menjadi salah satu 

tantangan utama yang memengaruhi keselamatan pelayaran. Pendangkalan ini dapat mengurangi kedalaman 

kolam, menghambat olah gerak kapal, serta meningkatkan risiko kapal kandas, terutama bagi kapal berukuran 

besar. Pengerukan secara berkala menjadi solusi strategis untuk menjaga kedalaman kolam pelabuhan sesuai 

standar keselamatan pelayaran, sesuai dengan peraturan International Safety of Life at Sea (SOLAS). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis serta mencari upaya dari kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kegiatan pengerukan di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya terhadap keselamatan pelayaran. 

Metode penelitian yang digunakan penulis meliputi analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, data yang 

penulis dapatkan dari kuesioner, wawancara dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kendala utama dalam pengerukan di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya meliputi tingginya lalu lintas 

kapal yang menghambat kelancaran pekerjaan, keterlambatan kedatangan kapal keruk tipe Trailing Suction 

Hopper Dredger (TSHD), serta gangguan teknis pada peralatan pengerukan. Kendala-kendala ini berdampak pada 

proses kegiatan pekerjaan pengerukan serta meningkatkan risiko keselamatan pelayaran. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kendala-kendala kegiatan pekerjaan pengerukan dengan keselamatan pelayaran di Kolam 

Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya yang dibuktikan melalui data kuesioner. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

untuk mengurangi dampak seperti peningkatan koordinasi antara Otoritas Pelabuhan dan pihak Vessel Traffic 

Service (VTS), optimalisasi jadwal pengerukan, serta peningkatan pemeliharaan peralatan pengerukan. Dengan 

adanya upaya perbaikan dalam sistem pengerukan, diharapkan keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan 

Tanjung Perak Surabaya dapat terjaga, sehingga pekerjaan pengerukan tetap beroperasi secara optimal dan 

mendukung kelancaran lalu lintas maritim di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pelabuhan memiliki peranan penting dalam sistem transportasi laut sebagai tempat kapal 

bersandar, bongkar muat barang, dan naik turun penumpang. Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2024 tentang perubahan atas UU Nomor 17 Tahun 2008, 

pelabuhan wajib memiliki fungsi strategis yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan 

keamanan pelayaran. Dalam konteks ini, Pelabuhan Tanjung Perak di Surabaya memegang 

peran sebagai pelabuhan utama di Indonesia bagian timur. 

Sebagai pelabuhan utama, Tanjung Perak menjadi pusat lalu lintas perdagangan dan 

distribusi barang yang melayani ribuan kapal setiap tahunnya. Untuk menjaga fungsi vital 

tersebut, pelabuhan ini memerlukan Rencana Induk Pelabuhan (RIP) yang mengatur 

penggunaan lahan dan perairan. Namun, tingginya intensitas lalu lintas kapal menyebabkan 

tantangan tersendiri, salah satunya adalah terjadinya pendangkalan akibat sedimentasi di kolam 

pelabuhan dan alur pelayaran. 

Sedimentasi yang terjadi berasal dari arus laut dan gelombang yang membawa partikel 

sedimen ke area dengan arus tenang, menyebabkan penurunan kedalaman kolam pelabuhan. 

Hal ini mengancam kelancaran operasional kapal, terutama kapal besar yang membutuhkan 

kedalaman minimum untuk berlabuh dengan aman. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini 

dapat meningkatkan risiko kecelakaan pelayaran akibat kapal kandas. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan kegiatan pengerukan secara 

berkala (maintenance dredging) guna mengembalikan kedalaman kolam pelabuhan ke standar 

internasional. Berdasarkan data tahun 2023, total volume sedimen yang harus dikeruk di 

beberapa titik di Pelabuhan Tanjung Perak mencapai 743.274 m³. Kegiatan ini penting dalam 

mendukung keselamatan navigasi sebagaimana diamanatkan oleh konvensi internasional 

SOLAS Bab V tentang kewajiban penyediaan alur pelayaran yang aman. 

Namun dalam pelaksanaannya, kegiatan pengerukan tidak lepas dari berbagai kendala 

seperti padatnya lalu lintas kapal, kerusakan alat pada kapal keruk, dan keterlambatan 

kedatangan kapal keruk. Hal ini menimbulkan waktu tunggu dan keterlambatan pengerjaan 

yang berdampak terhadap operasional pelabuhan secara keseluruhan. Permasalahan ini 

dilaporkan oleh PT Pelindo kepada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama 

Tanjung Perak sebagai penyelenggara pelabuhan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kendala pada pekerjaan 

pengerukan di pelabuhan-pelabuhan lain di Indonesia turut berdampak pada keselamatan dan 

efisiensi pelayaran. Misalnya, pendangkalan di Pelabuhan Tanjung Priok dan Pelabuhan 
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Kotabunan menyebabkan terganggunya aktivitas pelayaran, meningkatnya waktu tunggu kapal 

(dwelling time), serta kerugian ekonomi pada industri galangan kapal. Fenomena serupa dapat 

terjadi di Pelabuhan Tanjung Perak jika pengerukan tidak dilaksanakan secara optimal. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kendala-Kendala 

Kendala didefinisikan sebagai hambatan atau faktor yang membatasi tercapainya tujuan 

tertentu. Dalam pengerukan pelabuhan, kendala dapat berupa kondisi teknis peralatan, lalu 

lintas kapal yang padat, hingga keterlambatan armada keruk yang secara langsung dapat 

mengganggu kelancaran pekerjaan dan keselamatan pelayaran. 

Pengerukan 

Pengerukan adalah kegiatan mengubah dasar perairan untuk mencapai kedalaman yang 

sesuai kebutuhan pelayaran. Kegiatan ini bertujuan menjaga kelancaran arus lalu lintas laut dan 

dilakukan secara berkala sebagai bentuk pemeliharaan (maintenance dredging) agar kolam 

pelabuhan tetap aman digunakan. 

Keselamatan Pelayaran 

Keselamatan pelayaran mencakup aspek teknis dan operasional seperti kedalaman 

perairan, fasilitas navigasi, serta kelaiklautan kapal. Undang-undang No. 66 Tahun 2024 

menekankan bahwa keselamatan pelayaran wajib dipenuhi untuk mendukung aktivitas 

transportasi laut yang aman dan efisien. 

Kolam Pelabuhan 

Kolam pelabuhan merupakan area perairan di depan dermaga yang digunakan untuk 

sandar dan olah gerak kapal. Kedalaman dan kebersihan kolam harus dijaga melalui 

pengerukan agar tidak menghambat manuver kapal, terutama kapal besar dengan draft dalam. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis 

pengaruh kendala pengerukan terhadap keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan Tanjung 

Perak Surabaya. Data diperoleh melalui observasi lapangan, kuesioner, wawancara, dan studi 

pustaka. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 responden yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling, terdiri dari pegawai Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

(KSOP), pegawai Distrik Navigasi, pelaksana kegiatan pengerukan dari PT APBS, serta 

pengguna jasa pelabuhan. Penelitian dilakukan selama kegiatan Praktik Darat (PRADA) dari 

Agustus 2023 hingga Januari 2024. 
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Instrumen penelitian berupa kuesioner disusun menggunakan skala Likert untuk 

mengukur persepsi responden terhadap variabel kendala pengerukan (X) dan keselamatan 

pelayaran (Y). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik uji validitas, uji reliabilitas, 

regresi linier sederhana, dan uji t. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh kendala-kendala dalam kegiatan pengerukan, seperti material yang dikeruk dan alat 

yang digunakan, terhadap keselamatan pelayaran di kawasan kolam pelabuhan. Hasil 

pengolahan data digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Table 1. Regeresi Linier X terhadap y 

 

Sumber: Penulis 2025  

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan peneliti pada SPSS diketahui a (nilai konstan) 

sebesar 3.000 dan b merupakan koefisien regresi variabel X yang menunjukkan hasil sebesar 

0.893. koefisien regresi tersebut memiliki nilai positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel X memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y. Berikut persamaan regresi linier  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 3.000 + 0.893𝑋 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dilihat bahwa pengaruh kendala-kendala 

kegiatan pekerjaan pengerukan terhadap keselamatan pelayaran adalah searah (positif), hal 

tersebut ditunjukkan pada koefisien regresi (b) yang menunjukkan angka positif yaitu 0.893 

yang berarti bahwa setiap 1 satuan kendala-kendala kegiatan pekerjaan pengerukan, maka nilai 

partisipasi bertambah sebesar 0.893. Demikian sebaliknya, jika kendala-kendala kegiatan 

pekerjaan pengerukan (b) mengalami penurunan, maka terjadinya penurunan sebesar 0.893. 

Nilai koefisien a adalah sebesar 3.000 yang mempunyai artinya jika kendala kegiatan pekerjaan 

(x) tidak memiliki pengaruh terhadap keselamatan pelayaran (y), maka keselamatan pelayaran 
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(y) akan memiliki nilai a. Konstanta a dapat dianggap sebagai nilai awal dari variabel (y) 

sebelum variabel (x) memiliki pengaruh terhadap (y). 

 

Uji t 

Table 2. Uji t 

 

Sumber: Penulis, 2025 

Pada analisis perhitungan hasil data spss diatas ditemukan pada setiap indikator dari 

masing-masing variabel kendala-kendala kegiatan pekerjaan pengerukan (X) terhadap 

keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya (Y) yaitu, variabel X pada 

indikator material yang dikeruk terhadap variabel Y pada indikator geografis menunjukkan 

bahwa nilai sig menunjukkan nilai 000 < 0.05 dan nilai T hitung menunjukkan nilai 4.172 > T 

tabel 2.458. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y pada indikator material yang dikeruk 

pada variabel X terhadap indikator geografis pada variabel Y. 

Table 3. Uji t 

 

Sumber: SPSS 22 

Pada analisis perhitungan hasil data spss diatas ditemukan pada setiap indikator dari 

masing-masing variabel kendala-kendala kegiatan pekerjaan pengerukan (X) terhadap 

keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya (Y) yaitu, variabel X pada 

indikator material yang dikeruk terhadap variabel Y pada indikator pematuhan terhadap 

peraturan menunjukkan bahwa nilai sig menunjukkan nilai 000 < 0.05 dan nilai T hitung 

menunjukkan nilai 3.948 > T tabel 2.458. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y pada 

indikator material yang dikeruk pada variabel X terhadap indikator geografis pada variabel Y. 
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Table 4. Uji t 

 

Sumber: SPSS 22 

Pada analisis perhitungan hasil data spss diatas ditemukan pada setiap indikator dari 

masing-masing variabel kendala-kendala kegiatan pekerjaan pengerukan (X) terhadap 

keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya (Y) yaitu, variabel X pada 

indikator alat yang digunakan dalam pekerjaan pengerukan terhadap variabel Y pada indikator 

geografis menunjukkan bahwa nilai sig menunjukkan nilai 000 < 0.05 dan nilai T hitung 

menunjukkan nilai 6.223 > T tabel 2.458. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y pada 

indikator material yang dikeruk pada variabel X terhadap indikator geografis pada variabel Y. 

Table 5. Uji t 

 

Sumber: SPSS 22 

Pada analisis perhitungan hasil data spss diatas ditemukan pada setiap indikator dari 

masing-masing variabel kendala-kendala kegiatan pekerjaan pengerukan (X) terhadap 

keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya (Y) yaitu, variabel X pada 

indikator alat yang digunakan dalam pekerjaan pengerukan terhadap variabel Y pada indikator 

pematuhan terhadap peraturan menunjukkan bahwa nilai sig menunjukkan nilai 000 < 0.05 dan 

nilai T hitung menunjukkan nilai 4.038 > T tabel 2.458. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel 

Y pada indikator material yang dikeruk pada variabel X terhadap indikator geografis pada 

variabel Y. 

Berikut merupakan rumus untuk mencari T tabel, yaitu: 

𝑇 = [ 𝑎 ; (𝑑𝑓 = 𝑛 − 𝑘)] 

𝑇 = [ 1 % ; (𝑑𝑓 = 32 − 2)] 

𝑇 = [ 1 % ; 30] 

Diketahui: 

n = 32 responden 

k = 2 variabel      

a = 1% 
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Sumber: Junaidi, 2010 

Sesuai dengan hasil dari rumus T tabel di atas maka nilai T tabel yang digunakan sebagai 

pembanding tersebut adalah 2.45726 sesuai dengan daftar persentase distribusi pada tabel di 

atas. 

 

Pembahasan 

Pada bab pembahasan ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditampilkan pada bab I oleh peneliti. Adapun pembahasannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pekerjaan pengerukan di Kolam Pelabuhan Tanjung 

Perak Surabaya? 

Pelaksanaan kegiatan pekerjaan pengerukan di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak 

Surabaya dilaksanakan dengan lancar dan tepat waktu dari bulan Agustus hingga Januari 

awal sekitar 5 bulan kegiatan. Walaupun dengan kondisi lalu lintas pada saat itu 

mengalami peningkatan, sehingga lalu lintas di area kolam pelabuhan mengalami 

kepadatan. Dengan adanya peningkatan tersebut serta dilaksanakannya pekerjaan 

pengerukan di area Kolam Pelabuhan tersebut menimbulkan Kendala- kendala selama 

pekerjaan pengerukan berlangsung. Dan selaku pihak pelaksana kegiatan pengerukan 

melaporkan terkait Kendala- kendala tersebut setiap bulannya. Meskipun terdapat kendala 

Tabel 6. titik persentase distribusi 
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– kendala pekerjaan pengerukan tetap terus berjalan dengan selalu berkoordinasi dengan 

pihak – pihak terkait agar dapat menjaga kedalaman perairan sesuai dengan peraturan 

perundang undangan dan dapat menjaga keselamatan pelayaran. 

2. Apa saja kendala – kendala yang dihadapi pada kegiatan pekerjaan pengerukan di Kolam 

Pelabuhan Tanjung perak Surabaya terhadap keselamatan pelayaran, dan Upaya apa yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

Kendala - kendala yang dihadapi selama pelaksanaan pekerjaan pengerukan 

berlangsung adalah kerusakan peralatan pada kapal keruk, terjadinya waktu delay aktivitas 

pekerjaan pengerukan akibat dari padatnya lalu lintas kapal dan unit kapal keruk tipe 

Trailling Suction Hopper Dredger (TSHD) belum tiba. Dari kendala – kendala tersebut 

sangat mempengaruhi keselamatan pelayaran. Berdasarkan hasil analisis data pada spss 

menunjukkan bahwa variabel kendala – kendala kegiatan pekerjaan pengerukan (X) 

berpengaruh signifikan terhadap keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan Tanjung 

Perak Surabaya (Y). berdasarkan tabel hasil regresi, diperoleh persamaan regresi:  

𝑌 = 3.000 + 0.893𝑋  

Nilai koefisien regresi 0.893 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada kendala pengerukan akan meningkatkan resiko terhadap keselamatan pelayaran 

sebesar 0.893 satuan. Artinya semakin tinggi kendala pada pekerjaan pengerukan, maka 

resiko terhadap keselamatan pelayaran juga meningkat. Dan pada uji t dilakukan untuk 

menguji signifikansi pengaruh variabel X terhadap Y. hasil uji t menunjukkan: 

a. Variabel X pada indikator material yang dikeruk terhadap variabel Y pada indikator 

geografis menunjukkan bahwa nilai sig menunjukkan nilai 000 < 0.05 dan nilai T 

hitung menunjukkan nilai 4.172 > T tabel 2.458.  

b. Variabel X pada indikator material yang dikeruk terhadap variabel Y pada indikator 

pematuhan terhadap peraturan menunjukkan bahwa nilai sig menunjukkan nilai 000 

< 0.05 dan nilai T hitung menunjukkan nilai 3.948 > T tabel 2.458.  

c. Variabel X pada indikator alat yang digunakan dalam pekerjaan pengerukan terhadap 

variabel Y pada indikator geografis menunjukkan bahwa nilai sig menunjukkan nilai 

000 < 0.05 dan nilai T hitung menunjukkan nilai 6.223 > T tabel 2.458.  

d. Dan variabel X pada indikator alat yang digunakan dalam pekerjaan pengerukan 

terhadap variabel Y pada indikator pematuhan terhadap peraturan menunjukkan 

bahwa nilai sig menunjukkan nilai 000 < 0.05 dan nilai T hitung menunjukkan nilai 

4.038 > T tabel 2.458.  
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kendala – kendala 

kegiatan pekerjaan pengerukan (X) dengan keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan 

Tanjung Perak Surabaya (Y).  

Dari data hasil wawancara untuk meminimalkan kendala tersebut, beberapa upaya yang 

dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan koordinasi dengan pihak Vessel Traffic 

System (VTS) guna mengatur pergerakan kapal dan kegiatan pengerukan secara bergantian, 

memastikan pemantauan terhadap kondisi alat keruk agar tidak terjadi kerusakan dan 

memastikan ketersediaan kapal keruk sehingga tidak terjadi keterlambatan, serta 

merencanakan pengerukan secara berkala agar kedalaman kolam pelabuhan tetap sesuai 

dengan standar keselamatan pelayaran. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap kendala-kendala kegiatan 

pekerjaan pengerukan terhadap keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak 

Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kegiatan pengerukan di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya mengalami kendala 

yang signifikan, seperti tingginya lalu lintas kapal hingga menyebabkan delay pada 

aktivitas pekerjaan pengerukan, keterlambatan kedatangan kapal keruk TSHD, serta 

gangguan teknis pada peralatan pengerukan. Kendala-kendala tersebut menyebabkan 

keterlambatan pengerjaan dan menurunkan efektivitas dalam menjaga kedalaman kolam 

pelabuhan. 

b. Penelitian ini menunjukkan kegiatan pekerjaan pengerukan di area Kolam Pelabuhan 

Tanjung Perak sudah dilaksanakan sesuai dengan SOP namun masih terdapat kendala – 

kendala yang terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan pengerukan yang mempengaruhi 

keselamatan pelayaran, dan pengaruh tersebut penulis olah datanya dengan menggunakan 

uji regresi linier sederhana dan uji t melalui SPSS versi 22 dapat disimpulkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara kendala - kendala kegiatan pekerjaan pengerukan dan 

keselamatan pelayaran. Hal ini membuktikan kendala pengerukan benar-benar berdampak 

terhadap keselamatan pelayaran di Kolam Pelabuhan Tanjung Perak. Upaya yang perlu 

dilakukan dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan pengerukan agar dapat menjamin 

keselamatan pelayaran meliputi peningkatan koordinasi dengan pihak Vessel Traffic 

Service (VTS), penjadwalan pengerukan yang tepat, pemeliharaan rutin peralatan 

pengerukan, dan penyediaan armada pendukung untuk memperlancar pekerjaan. Dengan 

mengatasi kendala-kendala tersebut secara efektif, diharapkan keselamatan pelayaran di 
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Kolam Pelabuhan Tanjung Perak dapat ditingkatkan dan kegiatan pengerukan dapat 

berjalan optimal. 
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